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Abstrak: Pada tahun ketiga, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas pembelajaran PKn
sebagai yadnya dalam mempengaruhi hasil belajar PKn siswa SD pada aspek-aspek pengetahuan,
nilai-nilai, dan tingkah-laku kewarganegaraan, baik secara bersama-sama maupun secara individu.
Penelitian ini dilakukan dengan rancangan research and development (R & D). Pada tahun ketiga, pe-
nelitian ini dilakukan dengan menggunakan model kuasi eksperimen dengan posttes only with control
group design. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah pencapaian siswa dalam pengetahuan,
nilai-nilai dan perilaku berkewarnegaraan. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes, inventori, dan
evaluasi diri siswa yang diperoleh dari sampel siswa yang dipilih secara acak dan dianalisis meng-
gunakan analisis varian multivariat (manova). Hasil penelitian ini menunjukkan hal-hal sebagai beri-
kut. Pertama, efektivitas pembelajaran PKn yang berbasis yadnya telah dikembangkan dengan sintaks
pembelajaran yang terdiri dari sepuluh langkah. Kedua, implementasi model pembelajaran PKn se-
bagai yadnya memberikan kategori hasil belajar PKn siswa yang cukup pada aspek pengetahuan ke-
warganegaraan, kategori tinggi pada aspek orientasi nilai kewarganegaraan, dan kategori tinggi pula
pada aspek tingkah-laku kewarganegaraan. Terakhir, penerapan model pembelajaran PKn sebagai
yadnya berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar PKn siswa pada aspek pengetahuan,
orientasi nilai, dan tingkah-laku kewarganegaraan secara simultan dibandingkan dengan pengaruh
pembelajaran secara konvensional, tetapi, pengaruh pembelajaran sebagai yadnya terhadap pemben-
tukan tingkah-laku kewarganegaraan secara parsial tidak signifikan.

Kata Kunci: pembelajaran PKn berbasis yadnya, prestasi PKn siswa

ELEMENTARY SCHOOL CONSTRUCTIVISM-BASED CIVIC LEARNING
AND TEACHING AS YADNYA IN THE REALIZATION OF DHARMA AGAMA
AND DHARMA NEGARA

Abstract: The third year of this research was aimed at testing the effect of civic education teaching on
the basis of yadnya to the students’ achievement especially on civic knowledge, values, and behavior
both simultaneously and partially. This study was conducted by using multiyear research and develop-
ment approach (R & D). This study was conducted by applying quasi experiment by posttest only with
control group design. So, the data needed for this study were the students’ achievement on civic know-
ledge, values, and behavior. Data, collected by using civic test, civic inventory, and students’ self-
assessment form, were collected from the subject of students selected both purposively and randomly
and were analyzed statistically by using multivariate analysis of variance (manova). The results of this
study revealed the following. Firstly, the effective civic education teaching model on the basis of
yadnya was developed from the teaching syntax with ten phases of teaching. Secondly, the implemen-
tation of the civic education teaching model on the basis of yadnya resulted in students’ civic know-
ledge of the fair category; students’ civic values and students’ civic behavior of the high category. Fi-
nally, the implementation of the civic education teaching model on the basis of yadnya gave a signifi-
cant effect on the students’ civic knowledge, values, and behavior simultaneously, but no significant
effect on the students’ civic knowledge partially.

Keywords: civic education teaching on the basis of yadnya, students’ civic achievement
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari kon-
teks dan proses sosial budaya masyarakat. Arti-
nya, pendidikan dalam upaya membentuk peri-
laku, menanamkan pengetahuan, proses berpi-
kir, nilai-nilai, cara belajar, keterampilan kogni-
tif dan sosial yang esensial, dan nilai-nilai ke-
benaran akan ditentukan juga oleh bagaimana
pandangan masyarakat tentang dunia dan nilai-
nilainya (society’s prevailing world view and
values) (Pai, 1990; Subagia, 2000 ).

Pengembangan program dan proses pen-
didikan di Bali sejalan dengan pemikiran di
atas. Hal ini diduga tidak dapat lepas dari kon-
teks dan proses sosial budaya masyarakat Bali.
Secara empiris, beberapa hasil penelitian telah
menunjukkan gejala tersebut (Sukadi, 2006; Su-
bagia, 2000).

Dalam kehidupan masyarakat Bali dewa-
sa ini, pendekatan budaya spiritual diyakini ma-
sih dipegang teguh dan dilaksanakan secara
adaptif dan fleksibel dalam pengembangan pa-
radigma dan operasionalisasi praktik-praktik ke-
hidupan. Sejalan dengan itu, pengembangan pro-
gram-program pendidikan juga dapat dilaksana-
kan berbasis pengembangan budaya spiritual ter-
sebut (Sukadi, 2006).

Tetapi sayangnya, karena dominasi dan
hegemoni praktik pendidikan nasional yang cen-
derung mengabaikan nilai-nilai humanisme-re-
ligius, roh pendidikan yang berlandaskan nilai-
nilai moral yang suci kian waktu cenderung me-
nampakkan gejala sekulerisasi (Piliang melalui
Widja, 2007:74-87). Di sini, dunia pendidikan se-
perti dunia negara sekuler, cenderung memisah-
kan antara kepentingan ideologi agama dan ideo-
logi ilmu pengetahuan (Kaelan, 2003). Praktik
pendidikan seperti ini tampak dalam aktivitas
belajar dan pembelajaran di kelas yang kering
dari sentuhan nilai-nilai spiritual dan menonjol-
kan pendidikan pada upaya pencapaian pening-
katan kecerdasan intelektual yang cenderung ra-
sionalistik-materialistik (Somantri, 2001).

Praktik belajar dan pembelajaran PKn di
sekolah juga tidak lepas dari pengaruh praktik
ideologi pasar kapitalisme tersebut (Kaelan,
2003). Kurang sekali sentuhan nilai-nilai spiri-

tual lokal yang dikembangkan dan diintegrasi-
kan dalam pembelajaran PKn yang mempelajari
hubungan negara dengan warganegaranya ter-
sebut. Kondisi yang memprihatinkan ini berko-
relasi dengan gejala kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara yang menunjukkan hu-
bungan warganegara dengan negara di mana ke-
hidupan KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme)
dan beberapa penyakit sosial lainnya menjadi
karakteristik yang dominan (Djahiri, 2006).

Jika pendidikan tidak ingin mencabut ge-
nerasi muda dari akar budayanya yang cen-
derung religius, maka praktik pendidikan mate-
rialistik perlu ditransformasikan ke arah yang
lebih menuju idealisme humanisme-religius tan-
pa harus mengabaikan nilai-nilai rasionalistik-
empirik. Bukankah seperti dinyatakan oleh Ein-
stein (Somantri, 2001) bahwa agama tanpa ilmu
menjadi lumpuh, tetapi ilmu tanpa agama men-
jadi buta. Di sinilah pentingnya, kemudian, ma-
kin menyuburkan pandangan, keyakinan, nilai-
nilai, dan praktik-praktik belajar dan pembela-
jaran yang menjadikannya sebagai salah satu
bentuk ibadah atau korban suci atau yadnya,
yaitu persembahan suci yang tulus iklas ke-
hadapaan Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan
Yang Maha Kuasa). Di sini proses belajar dan
pembelajaran perlu mengintegrasikan aktivitas
fisik, intelektual, akademis, sosial, moral, dan
spiritual (DeVries and Zan, 1994; Given, 2007).

Bagi masyarakat, praktik PKn di sekolah
perlu dipandang dan dikembangkan dalam per-
spektif pengembangan budaya spiritual, tanpa
mengabaikan cita-cita komitmen kehidupan ber-
bangsa, dan pengembangan kemampuan berpi-
kir global. Dalam bahasa visi pendidikan dapat
dirumuskan untuk menghasilkan manusia yang
memiliki kemampuan think globally, actlocally,
and commit nationally (Sukadi, 2006).

Pertama, dalam perspektif ideologis, prak-
tik PKn perlu dikembangkan berlandaskan ideo-
logi Pancasila yang bersifat terbuka sehingga
masih dapat menerima unsur-unsur ideologis
masyarakat yang masih relevan seperti ideologi
agama (salah satunya ideologi Hindu), ideologi
ilmu pengetahuan, dan ideologi lokal masyara-
kat yang bersesuaian.
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Kedua, secara ontologis dan epistimolo-
gis, kajian PKn yang menjadikan hubungan
negara dengan warganegaranya (dalam perspek-
tif ideologi, politik, hukum, nilai-nilai dan mo-
ral) sebagai objek kajian, tidak perlu hanya di-
tinjau dengan pendekatan dan perspektif keil-
muan Barat yang value free. Objek PKn dapat
juga dipandang dalam perspektif keilmuan yang
tetap dapat menjaga keseimbangan bagi subjek
negara dalam menjalankan dharma agama dan
dharma negaranya. Dengan demikian, hubung-
an antara warganegara dan negara tidak hanya
dikembangkan dengan landasan moral rasiona-
listik-empirik saja, melainkan juga dilandasi
oleh nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritual.

Ketiga, secara pedagogis (psikologis) dan
metodologis, praktik pembelajaran PKn di kelas
harus tidak melibatkan aktivitas kognisi tingkat
rendah saja. Pembelajaran PKnperlu juga meng-
integrasikan aktivitas lingkungan, fisik, mental,
sosial, moral, dan spiritual sekaligus. Dengan
demikian, PKn sebagai pendidikan keilmuan,
pendidikan nilai-nilai dan kepribadian, serta pe-
ngembangan keterampilan kewarganegaraan be-
nar-benar dapat diwujudkan secara utuh, kom-
prehensif, powerful, dan bermakna dengan ber-
landaskan prinsip-prinsip konstruktivisme, be-
lajar dan pembelajaran kontekstual, pembelajar-
an yang menyenangkan, dan pembelajaran ber-
basis pengembangan kecakapan hidup (Depdik-
nas, 2004).

PKn yang seperti ini diharapkan mampu
melahirkan generasi muda yang mampu me-
ngembangkan dan mengintegrasikan kompeten-
sinya dalam melaksanakan dharma agama dan
dharma negara sekaligus berlandaskan nilai-
nilai Pancasila dan UUD 1945. Di sini dipegang
keyakinan pula bahwa pengembangan kehidup-
an politik bermasyarakat, berbangsa, dan berne-
gara bukanlah kehidupan politik yang value free
atau malah politik yang kotor; melainkan pe-
ngembangan kehidupan politik yang mengapli-
kasikan prinsip-prinsip etika politik berlandas-
kan nilai-nilai agama dan nilai-nilai Pancasila
serta UUD 1945 (Azra dalam Maliki, 2004:xiii-
XXiX).

Karena masih terbatasnya pengembangan
gagasan-gagasan seperti ini, lebih-lebih di bi-
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dang penelitian yang mengembangkan budaya
spiritual dalam dunia pendidikan sosial dan ke-
warganegaraan pada khususnya, penelitian ini
menjadi sangat penting untuk dilakukan. De-
ngan penelitian ini, diharapkan dapat direkon-
struksi pengembangan substansi kajian PKn
yang mengintegrasikan konsep-konsep budaya
spiritual lokal masyarakat Bali. Di samping itu,
perlu juga pengembangan hakikat belajar dan
pembelajaran PKn sebagai pendidikan ideologi,
politik, hukum, sosial, nilai-nilai, moral, dan
pendididikan budi pekerti yang berbasis pada
konsep-konsep belajar dan pembelajaran nilai-
nilai moral politik masyarakat Hindu Bali.

Berdasarkan latar belakang masalah se-
perti di atas, diformulasikanlah masalah yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.
Bagaimanakah efektivitas pembelajaran sebagai
yadnya dalam mempengaruhi hasil belajar PKn
siswa SD Kelas VI di Bali pada aspek-aspek
pengetahuan, nilai-nilai, dan tingkah laku ke-
warganegaraan baik secara bersama-sama mau-
pun secara parsial?

Hasil penelitian ini memberikan manfaat
baik secara teoretis maupun praktis. Manfaat
yang utama adalah mengembangkan konsep
baru tentang belajar dan pembelajaran PKn se-
bagai yadnya yang di dalamnya tercermin ada-
nya nilai-nilai dan sikap serta pola tindakan ten-
tang perlunya mengintegrasikan konsep dharma
agama dan dharma negara dalam upaya mem-
berdayakan dan menghasilkan warganegara yang
baik sebagai tujuan dari Pendidikan Kewarga-
negaraan.

Secara praktis, hasil penelitian ini mem-
berikan masukan kebijakan dalam rangka pe-
ngembangan praktik belajar dan pembelajaran
PKn di SD yang lebih bersifat kontekstual, ber-
basis konstruktivis, dan berlandaskan nilai-nilai
budaya spiritual. Secara praktis, produk peneli-
tian ini dapat membantu guru-guru SD dalam
mengembangkan praktik belajar dan pembela-
jaran PKn di sekolah/kelas yang lebih bersifat
kontekstual, berbasis konstruktivisme, dan ber-
landaskan pengembangan nilai-nilai budaya spi-
ritual dalam hubungannya dengan kepentingan-
kepentingan kehidupan bermasyarakat, berbang-
sa, dan bernegara Indonesia.
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METODE

Penelitian ini dilakukan dengan rancang-
an research and development (R & D) yang
bersifat multiyear (Borg and Gall, 1989). Pe-
nelitian ini merupakan penelitian tahun ketiga.
Tujuannya adalah menguji efektivitas penerap-
an model pembelajaran PKn sebagai yadnya
dalam meningkatkan hasil belajar PKn siswa
pada aspek-aspek pengetahuan, orientasi nilai,
dan tingkah-laku kewarganegaraan. Untuk pe-
nelitian tahun ketiga ini, pendekatan penelitian
yang digunakan adalah studi eksperimen semu
menggunakan desain pascates dengan kelom-
pok kontrol.

Untuk pencapaian tujuan penelitian di
atas, data yang diperlukan untuk dianalisis da-
lam penelitian ini adalah tentang pengembang-
an sintaks pembelajaran sebagai yadnya dan ha-
sil belajar PKn siswa pada aspek-aspek penge-
tahuan, orientasi nilai, dan tingkah-laku kewar-
ganegaraan.

Subjek penelitianyang dipilih untuk men-
dapatkan kedua data di atas adalah guru-guru
PKn SD Kelas VI dan para siswa yang dipilih se-
cara purpossive dan random. Jumlah guru yang
dilibatkan dalam penelitian ini adalah 5 orang
untuk kelas eksperimen dan 4 orang untuk kelas
kontrol. Sedangkan jumlah siswa yang dilibat-
kan adalah 140 orang untuk kelas eksperimen
dan 109 orang untuk kelas kontrol sehingga
secara keseluruhan berjumlah 249 orang.

Teknik pengumpulan data utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah membe-
rikan tes pengetahuan kewarganegaraan, inven-
tori nilai, dan format penilaian diri. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara statistik
menggunakan statistika deskriptif dan analisis
varian multivariat atau manova. (Norusis, 1986:
103-152).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian eksperimen yang dilakukan da-
lam penelitian ini secara deskriptif memban-
dingkan hasil belajar PKn siswa SD Kelas VI di
Bali pada aspek-aspek pengetahuan, orientasi
nilai, dan tingkah-laku kewarganegaraan antara
penggunaan model pembelajaran PKn sebagai

yadnya dan pembelajaran secara konvensional.
Di samping itu, ada empat hipotesis statistik
juga yang diajukan dalam penelitian ini untuk
diuji dukungannya oleh data eksperimen, yaitu
sebagai berikut.

Pertama, tidak ada perbedaan hasil be-
lajar PKn siswa yang signifikan dalam hal pe-
ngetahuan, orientasi nilai, dan tingkah laku ke-
warganegaraan secara bersama-sama antara pe-
nerapan model belajar dan pembelajaran seba-
gai yadnya dan pembelajaran secara konvensio-
nal dalam pembelajaran PKn untuk siswa SD
kelas VI di Bali dengan standar kompetensi
menjalankan dharma agama dan dharma negara.

Kedua, secara parsial tidak ada perbeda-
an hasil belajar PKn siswa yang signifikan da-
lam hal pengetahuan kewarganegaraan antara
penerapan model belajar dan pembelajaran se-
bagai yadnya dan pembelajaran secara konven-
sional dalam pembelajaran PKn untuk siswa SD
kelas VI di Bali dengan standar kompetensi
menjalankan dharma agama dan dharma negara.

Ketiga, secara parsial tidak ada perbeda-
an hasil belajar PKn siswa yang signifikan da-
lam hal orientasi nilai kewarganegaraan antara
penerapan model belajar dan pembelajaran se-
bagai yadnya dan pembelajaran secara konven-
sional dalam pembelajaran PKn untuk siswa SD
kelas VI di Bali dengan standar kompetensi
menjalankan dharma agama dan dharma negara.

Keempat, secara parsial pula tidak ada
perbedaan hasil belajar PKn siswa yang signi-
fikan dalam hal tingkah laku kewarganegaraan
antara penerapan model belajar dan pembela-
jaran sebagai yadnya dan pembelajaran secara
konvensional dalam pembelajaran PKn untuk
siswa SD kelas VI di Bali dengan standar kom-
petensi menjalankan dharma agama dan dharma
negara.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
secara keseluruhan penerapan model pembela-
jaran PKn sebagai yadnya pada siswa SD kelas
V1 di Bali dalam penelitian ini memberikan ha-
sil belajar pengetahuan kewarganegaraan kepa-
da siswa sebesar 60,90 dengan kategori cukup,
orientasi nilai kewarganegaraan sebesar 84,23
dengan kategori tinggi, dan tingkah laku ke-
warganegaraan sebesar 72,54 dengan kategori
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tinggi. Penerapan pembelajaran PKn secara kon-
vensional, sebaliknya, telah memberikan hasil
belajar pengetahuan kewarganegaraan kepada
siswa sebesar 52,08 dengan kategori rendah,
orientasi nilai kewarganegaraan sebesar 78,69
dengan kategori tinggi, dan tingkah-laku kewar-
ganegaraan sebesar 71,09 dengan kategori ting-
gi.

Pengujian hipotesis dalam penelitian eks-
perimen ini. Selanjutnya, dapat memberikan du-
kungan data sebagai berikut.

Pertama, penerapan model pembelajaran
PKn sebagai yadnya telah memberikan penga-
ruh hasil belajar PKn siswa SD Kelas VI di Bali
yang signifikan dalam aspek pengetahuan ke-
warganegaraan, nilai-nilai kewarganegaraan,
dan tingkah-laku kewarganegaraan secara ber-
sama-sama dibandingkan dengan penerapan mo-
del pembelajaran PKn secara konvensional (ni-
lai Pillai’s Trace = 0,174, F = 17,15, alpha <
0,05; nilai Wilks’ Lambda = 0,826, F = 17,15,
alpha < 0,05; nilai Hotelling’s Trace dan Roy’s
Largest Root masing-masing 0,210, F = 17,15,
alpha < 0,05).

Kedua, penerapan model pembelajaran
PKn sebagai yadnya telah memberikan pe-
ngaruh hasil belajar PKn siswa SD Kelas VI di
Bali yang signifikan dalam aspek pengetahuan
kewarganegaraan secara parsial dibandingkan
dengan penerapan model pembelajaran PKn se-
cara konvensional (F=39,427 dan alpha=0,000).
Pengaruh faktor pembelajaran telah memberi-
kan kontribusi sebesar 13,8% dalam menjelas-
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kan variabilitas skor pengetahuan kewarganega-
raan siswa. Hasil belajar pengetahuan kewarga-
negaraan siswa lebih baik dan signifikan dibela-
jarkan dengan model pembelajaran PKn sebagai
yadnya dibandingkan dengan model pembela-
jaran PKn secara konvensional.

Ketiga, penerapan model pembelajaran
PKn sebagai yadnya telah memberikan penga-
ruh hasil belajar PKn siswa SD Kelas VI di Bali
yang signifikan dalam aspek orientasi nilai-nilai
kewarganegaraan secara parsial dibandingkan
dengan penerapan model pembelajaran PKn se-
cara konvensional (F = 32,912 dan alpha =
0,000). Pengaruh faktor pembelajaran telah mem-
berikan kontribusi sebesar 11,8% dalam menje-
laskan variabilitas skor nilai-nilai kewarganega-
raan siswa. Hasil belajar orientasi nilai kewar-
ganegaraan siswa lebih baik dan signifikan di-
belajarkan dengan model pembelajaran PKn
sebagai yadnya dibandingkan dengan model
pembelajaran PKn secara konvensional.

Keempat, penerapan model pembelajaran
PKn sebagai yadnya tidak memberikan penga-
ruh hasil belajar PKn siswa SD Kelas VI di Bali
yang signifikan dalam aspek tingkah-laku ke-
warganegaraan secara parsial dibandingkan de-
ngan penerapan model pembelajaran PKn seca-
ra konvensional (F= 1,055 dan alpha = 0,305).
Hasil belajar tingkah-laku kewarganegaraan sis-
wa tidak signifikan lebih baik dibelajarkan de-
ngan model pembelajaran PKn sebagai yadnya
dibandingkan dengan model pembelajaran PKn
secara konvensional.

Tabel 1. Perbandingan Skor Rerata Tingkat Pengetahuan, Orientasi Nilai, dan Tingkah Laku
Kewarganegaraan antara Kelompok Kelas Eksperimen dan Kelompok Kelas Kontrol

Perlakuan Pengetahuan Orient. Nilai Tingkah Laku
Mean 52,08 78,69 71,09
0 = Kontrol N 109 109 109
Std. Dev. 12,20 9,31 10,92
Mean 60,90 84,23 72,54
1 =Eksperimen N 140 140 140
Std. Dev. 9,08 5,85 11,08
Mean 57,04 81,81 71,90
Total N 249 249 249
Std. Dev. 11,82 8,03 11,01
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Pembahasan

Pembelajaran PKn SD berbasis yadnya
yang efektif ditemukan dalam penelitian ini di-
kembangkan sintaks pembelajarannya ke dalam
sepuluh fase pembelajaran. Kesepuluh fase pem-
belajaran ini menyempurnakan fase-fase pem-
belajaran yang ditetapkan dalam standar proses
pembelajaran menurut Permendiknas RI Nomor
41 Tahun 2007. Kesepuluh fase pembelajaran
yang dikembangkan adalah: (1) melakukan doa
bersama; (2) melakukan dharma gita sebagai
apersepsi; (3) menyampaikan tujuan dan man-
faat pembelajaran sebagai yadnya,; (4) fase bela-
jar brahmacari (belajar mandiri secara indivi-
dual); (5) fase belajar grehasta (belajar berke-
lompok secara kooperatif); (6) fase belajar wa-
naprasta (tindakan reflektif atas pengalaman
belajar); (7) fase belajar biksukha (fase peng-
amalan/beribadah/beryadnya); (8) membuat sim-
pulan hasil belajar; (9) doa penutup bersama;
dan (10) tindak lanjut.

Langkah-langkah pembelajaran PKn se-
bagai yadnya yang dilakukan dengan sintaks
tersebut ternyata telah memberikan hasil belajar
yang lebih baik atau lebih tinggi secara signifi-
kan, terutama dari segi pengetahuan kewarga-
negaraan dan orientasi nilai kewarganegaraan
dibandingkan dengan penerapan model pem-
belajaran secara konvensional. Hasil belajar sis-
wa yang lebih baik ini memang diharapkan, wa-
lau dari segi kategori kualitas hasil belajar tam-
paknya belumlah optimal. Belum optimalnya
hasil belajar PKn siswa pada kedua aspek di
atas tampaknya wajar mengingat sumbangan mo-
del pembelajaran (pembelajaran PKn sebagai
yadnya versus pembelajaran PKn secara kon-
vensional) dalam menjelaskan variabilitas skor
hasil belajar siswa dalam aspek pengetahuan ke-
warganegaraan hanya mencapai 13,8% dan un-
tuk aspek orientasi nilai kewarganegaraan ha-
nya mencapai 11,8%.

Penerapan model pembelajaran PKn se-
bagai yadnya dapat meningkatkan hasil belajar
pengetahuan kewarganegaraan siswa yang lebih
baik dan signifikan dibandingkan dengan pene-
rapan model pembelajaran secara konvensional.
Beberapa alasan yang dapat menjelaskan hu-

bungan ini adalah sebagai berikut. Pertama, pe-
nerapan model pembelajaran PKn sebagai yad-
nya dapat memberikan fokus perhatian dan mo-
tivasi belajar siswa yang lebih baik dibanding-
kan dengan penerapan model pembelajaran
PKn secara konvensional. Model pembelajaran
yang membuat fokus perhatian siswa lebih be-
sar dalam belajar dan meningkatkan motivasi
belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar
siswa yang lebih baik (Gagne, dalam Gredler,
1992). Faktor ini terkait bahwa model pembe-
lajaran sebagai yadnya dapat memberikan iklim
belajar PKn yang lebih menyenangkan dan le-
bih bermakna. Lebih menyenangkan karena mo-
del pembelajaran ini memberikan kesempatan
dan aktivitas belajar yang lebih variatif dan
kreatif kepada siswa (lihat Tim TOT Nasional-
Ekspansi, 2010). Sementara itu, pembelajaran
ini juga memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna kepada siswa karena memberi-
kan kesempatan belajar yang lebih aktual, kon-
tekstual, dan berbasis masalah pengalaman se-
hari-hari siswa. Johnson (2007) antara lain ber-
pandangan bahwa pembelajaran yang lebih ak-
tual, kontekstual, dan lebih berbasis masalah da-
pat memberikan hasil belajar yang lebih bermak-
na kepada siswa. Selanjutnya, temuan Ardana
(2011) juga menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berorientasi gaya kognitif dan bu-
daya memberikan pengalaman belajar yang le-
bih aktual dan kontekstual sehingga dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa yang lebih ber-
makna.

Alasan kedua adalah bahwa pembelajar-
an PKn sebagai yadnya lebih memantapkan in-
tegrasi seluruh struktur pengetahuan siswa dari
pengetahuan fisik inderawi, pengetahuan emo-
sional, pengetahuan intelektual, pengetahuan so-
sial, pengetahuan moral, dan pengetahuan spi-
ritualnya. Integrasi sistem pengetahuan ini ber-
langsung pada fase-fase belajar siswa secara
mandiri (brahmacari), belajar berkelompok
(grehasta), belajar dengan refleksi diri (wana-
prasta), dan belajar mengibadahkan pengeta-
huan (bhiksuka). Dengan begitu, pengetahuan
siswa lebih utuh, komprehensif, dan bermakna.
Belajar PKn yang lebih bermakna tentu mem-
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berikan hasil belajar pengetahuan dan nilai-nilai
kewarganegaraan yang lebih baik pula (DeVries
dan Zan, 1994; Given, 2007; Sukadi, 2009).
Ketiga, pembelajaran PKn sebagai yad-
nya memberikan kesempatan belajar siswa pada
fase inti pembelajaran hingga empat tingkatan
struktur belajar, yaitu belajar mandiri fase brah-
macari sebagai fase eksplorasi, belajar berke-
lompok fase grehasta dengan penekanan pada
fase elaborasi, belajar dengan refleksi dan kon-
firmasi pada fase wanaprasta, dan belajar me-
yadnyakan ilmu pengetahuan pada fase bhik-
suka. Sementara itu, dalam pembelajaran PKn
secara konvensional siswa cenderung hanya be-
lajar pada tiga tingkatan, yaitu: eksplorasi, ela-
borasi, dan konfirmasi saja. Demikian juga pada
pembelajaran PKn sebagai yadnya siswa tidak
hanya belajar pengetahuan kewarganegaraan se-
cara kognisi tingkat rendah seperti pada pem-
belajaran secara konvensional, tetapi juga bela-
jar mengembangkan keyakinan, nilai-nilai, dan
sikap dengan menggunakan kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi pada aspek-aspek pemecah-
an masalah. Jelaslah, bahwa pembelajaran PKn
sebagai yadnya memberikan kesempatan belajar
yang lebih intensif dengan didukung fokus per-
hatian dan motivasi belajar siswa yang lebih
baik. Belajar yang lebih intensif tentu memberi-
kan hasil belajar yang lebih baik pula (lihat Tim
TOT Nasional-Ekspansi, 2010; Sukadi, 2009).
Keempat, penerapan pembelajaran PKn
sebagai yadnya memungkinkan guru mengen-
dalikan dan mengarahkan suasana emosi belajar
siswa ke tujuan-tujuan belajar yang bermakna,
sehingga suasana pembelajaran lebih rileks tan-
patekanan, lebih menyenangkan, dan lebih mem-
berikan motivasi atau dorongan belajar melalui
sistem pemberian reinforcement yang lebih ba-
nyak, lebih positif, lebih bervariasi, dan lebih
tepat. Pembelajaran sebagai yadnya yang meng-
akui adanya kesadaran manusia atas suasana
emosinya, memanfaatkan emosi yang positif
justru untuk meningkatkan fokus perhatian be-
lajar dan motivasi belajar yang menyenangkan.
Sebaliknya, jika emosi yang negatif muncul,
guru perlu menyadari untuk mengendalikan dan
memodifikasinya agar tidak memunculkan ham-
batan belajar. Suasana pembelajaran ini tentu
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memberikan sumbangan kepada pembelajaran
yang lebih menyenangkan dan pada gilirannya
hasil belajar PKn siswa lebih meningkat dalam
aspek pengetahuan kewarganegaraan dan orien-
tasi nilai-nilai kewarganegaraan (Given, 2007;
Johson, 2007).

Kelima, pembelajaran sebagai yadnya
pada fase intinya memberikan kesempatan sis-
wa belajar baik secara mandiri maupun bekerja
sama secara kelompok kooperatif. Bimbingan
yang baik dari guru kepada siswa dalam me-
ngembangkan strategi belajar secara mandiri
dan kelompok dapat meningkatkan aktualisasi
potensi kognisi yang dimiliki siswa secara lebih
optimal. Hal ini sejalan dengan pandangan Vi-
gotsky (Gredler, 1992) dengan teori zona per-
kembangan proksimal yang menekankan arti
penting kerja kelompok secara kooperatif dalam
kelompok yang heterogen dalam meningkatkan
kapasitas belajar siswa. Temuan banyak peneli-
tian tentang penggunaan belajar secara mandiri
dan kelompok kooperatif menunjukkan bahwa
kedua strategi pembelajaran ini jika disinergi-
kan dengan baik dapat menggandakan hasil be-
lajar siswa (Ardana, 2011; Setia Budi, 2011;
Rachmawati, 2010; Sukarta, et al., 2010).

Keenam, yang tidak kalah pentingnya
adalah bahwa pembelajaran sebagai yadnya
memfasilitasi siswa untuk melakukan refleksi
pengalaman belajar dan mengibadahkan atau
meyadnyakan pengetahuan yang telah dikuasai-
nya. Merefleksikan pengalaman belajar lebih
ditujukan pada upaya siswa mengintegrasikan
penguasaan sistem pengetahuan baik yang me-
nyangkut pengetahuan fisik inderawi, pengeta-
huan emosional, pengetahuan intelektual, penge-
tahuan sosial, maupun pengetahuan moralnya
sehingga siswa tidak hanya belajar menghafal
fakta dan peristiwa. Pengintegrasian sistem pe-
ngetahuan ini diharapkan dapat membangun sis-
tem pengetahuan yang berakna bagi siswa, se-
hingga hasil belajarnya lebih otentik. Proses dan
hasil belajar seperti ini tidak hanya menguatkan
pengetahuan intelektual siswa, tetapi juga pe-
merolehan sistem nilainya. Ini senada dengan
temuan DeVries dan Zan (1994) yang menyata-
kan bahwa dalam moral classrooms siswa tidak
hanya belajar melakukan aktivitas studi secara
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akademis, tetapi juga melakukan aktivitas sosial
dan moral. Integrasi seperti ini menguatkan ke-
satuan sistem pengetahuan dan nilai-nilai serta
keterampilan sosial siswa.

Mengibadahkan pengetahuan, selanjut-
nya, dilakukan siswa dengan cara paling tidak
dapat mempresentasikan hasil belajarnya ke-
pada teman sejawatnya. Presentasi dilakukan
baik melalui media maupun melalui presentasi
lisan. Landasannya adalah bahwa pengetahuan
suci yang telah dikuasai wajib disosialisasikan
untuk diibadahkan kepada masyarakat pebelajar
(learning society). Kemampuan dan keiklasan
siswa untuk mengibadahkan pengetahuan suci-
nya inilah dijadikan dasar atau pilar utama iba-
dah siswa melalui kegiatan belajar sebagai sa-
rana efektif meningkatkan kesadaran spiritual
siswa. Kesadaran ibadah seperti ini tidak mem-
buat pengetahuan siswa menjadi habis, melain-
kan akan selalu berakumulasi dan bermakna. Ini
adalah salah satu bentuk pengetahuan spiritual
siswa (Given, 2007).

Sayangnya, data hasil belajar PKn siswa
kelompok eksperimen dengan pembelajaran
sebagai yadnya pada aspek tingkah-laku atau
kinerja kewarganegaraan belum menunjukkan
hasil yang lebih baik secara signifikan diban-
dingkan dengan perilaku kelas kontrol dengan
pembelajaran PKn secara konvensional. Hasil
belajar seperti ini jelas tidak diharapkan. Penje-
lasan atas kondisi hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, tes tingkah-laku atau
kinerja kewarganegaraan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan format penilaian
diri yang memfokuskan pada kinerja kewarga-
negaraan siswa dalam melaksanakan kewajiban
atau swadharma di lingkungan keluarga, seko-
lah, dan masyarakat. Tujuan pembelajaran se-
perti ini cenderung berkaitan pula dengan pola
pembiasaan perilaku anak sehari-hari. Mungkin
dengan terbatasnya pelaksanaan pembelajaran
dalam eksperimen ini yang hanya berlangsung
dalam delapan kali pertemuan tatap muka be-
lum mampu mengubah pola kebiasaan perilaku
siswa dalam menjalankan swadharma sehari-
hari. Bisa jadi, walaupun faktor pembelajaran
ini bisa mempengaruhi perilaku kewarganega-
raan anak-anak dalam menjalankan kewajiban

di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyara-
kat, tetapi hasilnya tidaklah lebih intensif dan
efektif dari program pembiasaan atau program
disiplin yang sudah dilakukan sekolah sejak
lama di sekolah-sekolah kelompok kontrol.
Tentu jika model pembelajaran PKn sebagai
yadnya ini efektif digunakan serta disertai pe-
laksanaan program pembiasaan perilaku anak-
anak di lingkungan sekolah dan keluarga hasil-
nya jauh akan lebih baik lagi.

Kedua, bisa jadi pula bahwa dua sekolah
yang terpilih secara random menjadi kelas kon-
trol dalam penelitian ini (SD Mutiara Singaraja
dan SD Dwijendra Denpasar) memang sudah
terkenal dengan pola pembiasaan perilaku po-
sitif sehari-hari siswanya melalui program buku
saku siswa yang sudah berlangsung sejak lama.
Karena itu, pengaruh pembelajaran sebagai yad-
nya dalam pembelajaran PKn di kelas eksperi-
men terhadap pembangunan perilaku kewarga-
negaraan siswa menjadi kurang efektif untuk
membedakannya dengan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran secara konvensio-
nal. Kalau saja model pembelajaran sebagai
yadnya ini dapat dilakukan pada semua mata
pelajaran dan dilaksanakan secara konsisten da-
lam jangka waktu yang relatif lebih lama,
mungkin hasil pembentukan perilaku kewarga-
negaraan siswa dalam kehidupan sehari-hari
jauh akan lebih baik lagi.

Ketiga, pengaruh pembelajaran sebagai
yadnya dalam pembelajaran PKn di kelas ter-
hadap pembentukan perilaku kewarganegaraan
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan ke-
luarga, sekolah, dan masyarakat mungkin ku-
rang bersifat langsung sebagaimana pengaruh-
nya terhadap pengetahuan kewarganegaraan
dan orientasi nilainya. Karena itu, dibutuhkan
waktu yang relatif lebih lama untuk mewujud-
kan pengetahuan dan nilai-nilai tersebut men-
jadi perilaku yang nyata. Dibutuhkan dukungan
lingkungan dan kondisi belajar yang kondusif
baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat untuk mewujudkan pengetahuan
dan nilai-nilai kewarganegaraan menjadi peri-
laku nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Jika dukungan lingkungan dan kondisi belajar
siswa kurang kondusif (misalnya, kurangnya
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keteladanan dari orang tua di rumah, guru di se-
kolah, dan kurangnya penguat dari masyarakat)
maka pengetahuan dan nilai-nilai yang sudah
baik terbangun dalam pembelajaran di kelas
menjadi kurang efektif membentuk perilaku
nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari. Di si-
nilah sesungguhnya tantangan untuk menjadi-
kan pembelajaran PKn sebagai wahana pen-
didikan karakter bagi siswa (Sukadi, 2011).

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menemukan sebagai
berikut. Pertama, model pembelajaran PKn SD
sebagai yadnya yang efektif dikembangkan dari
sintaks pembelajaran adalah dengan 10 fase
pembelajaran. Kedua, secara deskriptif model
pembelajaran PKn sebagai yadnya memberikan
kategori hasil belajar PKn siswa yang cukup
pada aspek pengetahuan kewarganegaraan, ka-
tegori tinggi pada aspek orientasi nilai kewar-
ganegaraan, dan kategori tinggi pula pada aspek
tingkah-laku kewarganegaraan. Ketiga, pene-
rapan model pembelajaran PKn sebagai yadnya
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar PKn siswa pada aspek pengetahuan,
orientasi nilai, dan tingkah laku kewarganega-
raan secara simultan dibandingkan dengan pe-
ngaruh pembelajaran secara konvensional. Te-
tapi, pengaruh pembelajaran sebagai yadnya
terhadap pembentukan tingkah laku kewarga-
negaraan secara parsial tidak signifikan.

Berdasarkan temuan tersebut disarankan
kepada guru-guru PKn SD kelas VI di Bali
pada khususnya agar dapat menerapkan model
pembelajaran PKn sebagai yadnya yang dileng-
kapi dengan buku suplemen materi Dharma
Agama dan Dharma Negara. Sintaks pembe-
lajaran yang digunakan adalah 10 fase pembe-
lajaran.

Saran

Kepada peneliti lain yang berminat dapat
melakukan penelitian lebih lanjut utuk menguji
hasil penelitian ini dengan mempertimbangkan
hal-hal sebagai berikut. (1) Uji coba pembela-
jaran ini pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi baik tingkat SMP maupun SMA. (2)
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Gunakan jumlah dan distribusi sampel siswa
yang lebih representatif. (3) Libatkan salah satu
atau beberapa variabel kendali atau moderator
untuk memurnikan hasil penelitian ini seperti:
faktor pengetahuan awal siswa; jenis kelamin
siswa, siswa sekolah negeri dan swasta, sekolah
di desa/kecamatan dan di kota, sekolah dengan
karakter khusus dan umum. (4) Gunakan instru-
men pengukuran hasil belajar siswa yang lebih
bervariasi, valid, dan reliabel dalam seluruh ra-
nah hasil belajar PKn siswa.

Kepada peneliti lain yang berminat juga
dapat mengembangkan hasil penelitian ini, se-
perti: mengembangkan variasi sintaks pembela-
jaran yang lebih efektif untuk mensinergikan
seluruh sistem pengetahuan siswa (fisik indera-
wi, emosional, sosial, intelektual, akademis, mo-
ral, dan spiritual); mengembangkan berbagai
suplemen materi ajar yang relevan; mengkaji
pengaruh pembelajaran terhadap pengendalian
sifat-sifat tri guna (satwam, rajas, dan tamas);
pengembangan taksonomi hasil belajar siswa
yang lebih utuh dan komprehensif sesuai de-
ngan ajaran taksonomi tri kaya parisudha (ber-
pikir yang baik dan benar/manacika, berbicara
yang baik dan benar/wacika, dan berbuat yang
bijaksana dan benar/kayika); pengembangan mo-
del penilaian proses dan hasil belajar PKn siswa
berbasis penilaian secara otentik (tes esai, tes
wawancara, tes kinerja, penilaian produk, peni-
laian proyek, penilaian diri, dan portofolio); dan
pengembangan pengukuran hasil belajar pada
aspek-aspek nilai-nilai, moral, feeling dan emo-
si, kesadaran dan keterampilan sosial kewarga-
negaraan, dan aspek kesadaran spiritual siswa.

Kepada pemerintah, khususnya Kemente-
rian Pendidikan Nasional dimohon untuk dapat
memberikan dukungan dana yang lebih besar
guna penelitian lanjut dari penelitian ini.
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baik material maupun inmaterial dari berbagai
pihak. Karena itu, sudah sepantasnya penulis
mengucapkan terima kasih dan penghargaan
kepada: Dirjen Dikti Kementerian Pendidikan
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dalam penelitian ini yang tidak dapat disebut-
kan namanya satu per satu.
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